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ABSTRAK

Tanaman anggur memiliki nilai ekonomi dan medis yang signifikan. Namun, risiko penyakit pada
tanaman ini dapat mengakibatkan penurunan pertumbuhan hingga 40%-70%. Penelitian ini bertujuan
untuk mencegah penyebaran penyakit pada tanaman anggur dengan mengidentifikasi penyakit pada daun
menggunakan metode K-Nearest Neighbor (KNN) dan ekstraksi fitur Gray Level Co-ccurrence Matrix
(GLCM). Dataset yang digunakan berasal dari PlantVillage Database, terdapat 4063 data yang terbagi
kedalam 4 kelas yang berbeda (Healthy, Black Rot, Esca, dan Leaf Blight). Nilai K sebagai parameter
metode KNN dalam melakukan klasifikasi pada penelitian ini adalah K=1 hingga K=10, sedangkan
parameter yang digunakan untuk ekstraksi fitur menggunakan GLCM adalah 4 nilai sudut derajat (0°,
45°,90°, dan 135°) dan nilai jarak piksel tetangga = 1. Dalam melakukan klasifiaksi terdapat nilai fitur
GLCM yang digunakan sebagai dasar klasifikasi, ekstraksi fitur tersebut adalah Contrast, Correlation,
Homogeneity, Energy, dan Entropy. Dari proses pengujian performa menggunakan metode Confusion
Matrix diperoleh akurasi tertinggi sebesar 88,6%, dengan presisi 50,5%, dan recall 25,7%, serta waktu
klasifikasi menggunakan nilai K = 10. Studi ini memberikan kontribusi dalam pemahaman penyakit pada
tanaman anggur dan mengusulkan solusi berbasis teknologi untuk pencegahan penyakit lebih lanjut.

Kata Kunci : penyakit daun anggur, klasifikasi.

ABSTRACT

The grape plant has significant economic and medical value. However, the risk of diseases in these plants
can lead to a decrease in growth by 40%-70%. This research aims to prevent the spread of diseases in
grape plants by identifying leaf diseases using the K-Nearest Neighbor (KNN) method and extracting
features through Gray Level Co-occurrence Matrix (GLCM). The dataset used is from the PlantVillage
Database, consisting of 4063 data divided into 4 different classes (Healthy, Black Rot, Esca, and Leaf
Blight). The parameter K for the KNN method in this study ranges from K=1 to K=10. The parameters
used for feature extraction using GLCM include 4 angle values (0°, 45°, 90°, and 135°) and the pixel
distance value of 1. In the classification process, GLCM feature values such as Contrast, Correlation,
Homogeneity, Energy, and Entropy are used as the basis for classification. From the performance testing
using the Confusion Matrix method, the highest accuracy obtained is 88.6%, with precision of 50.5% and
recall of 25.7%, using a K value of 10. This study contributes to understanding grape plant diseases and
proposes technology-based solutions for further disease prevention.

Keywords : grape leaf diseases, classification.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan sebuah negara yang
dikenal sebagai penghasil rempah-rempah dan
negara yang memiliki tana subur, salah satu
tanaman yang dapat hidup mudah sampai dapat
menambah pendapatan masyarakat adalah buah
anggur [1]. Dalam dunia kesehatan buah anggur
memiliki ~ beragam  manfaat,  beberapa
diantaranya dapat mencegah penyakit yang
diakibatkan oleh radikal bebas seperti penyakit
jantung dan kanker, lalu juga dapat memutihkan
gigi yang telah mengalami diskolorisasi [2].

Meskipun dalam dunia kesehatan tanaman
anggur memiliki beragam manfaat akan tetapi
tanaman anggur sendiri juga dapat terkena
sebuah penyakit. Tanaman anggur yang terkena
serangan hama dapat mengalami gangguan
pertumbuhan sebesar 40% - 70%, serta memiliki
rasa buah tidak manis, jumlah buah yang tidak
maksimal, dan buah kisut [3]. Selain
dikarenakan adanya hama, peningkatan mutu
produksi buah anggur juga dapat terganggu oleh
mikroorganisme yang menyebabkan penyakit.
Secara umum penyakit yang ada pada tanaman
anggur terdiri dari 4 jenis penyakit yaitu bercak
daun (black rot), campak hitam (black measles),
hawar daun (leaf blight) dan tungau (mites) [4].
Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian untuk
mengidentifikasi penyakit buah anggur sebagai
salah satu langkah penanganan penyebaran
penyakit pada tanaman anggur.

Terdapat sebuah ilmu yang mempelajari
teknik dalam mengolah data citra yang bernama
Pengolahan Citra Digital, kata citra dalam hal
ini memiliki maksud berupa gambar, foto,
ataupun video rekaman, sedangkan kata digital
memiliki arti citra/gambar yang diolah pada
komputer secara digital [5]. Pengolahan Citra
merupakan sebuah proses untuk melakukan
perbaikan  kualitas citra supaya mesin
(computer) dan manusia dapat mengidentifikasi
atau merepresentasikan citra yang diolah [6].
Teknologi yang terdapat pada Pengolahan Citra
digital dapat digunakan untuk Klasifikasi
berdasarkan tekstur dan warna dengan cara
melakukan ekstraksi ciri supaya diperoleh pola
yang terdapat pada suatu citra. Proses ekstraksi
dapat dilakukan dengan mengukur tingkat
kontras granularitas, kesamaan suatu nilai dari
hunungan bertetangga antar piksel pada suatu
citra [7]. dengan adanya nilai ciri dari suatu citra
dapat dilakukan proses klasifikasi untuk

melakukan identifikasi penyakit pada tanaman
anggur.

Proses untuk menemukan sekumpulan
model atau fungi kedalam kelas-kelas tertentu
disebut dengan Klaifikasi, proses Kklasifikasi
memiliki tujuan untuk menggunakan model
sebagai penentu kelas terhadap suatu objek yang
belum diketahui kelasnya [8]. KNN merupakan
salah satu metode unutk melakukan klasifikasi
berdasarkan data pembelajaran yang memiliki
jarak yang terdekat atau mempunyai persamaan
ciri yang paling banyak terhadap objek yang
diprediksi. Untuk menentukan kedekatan jarak
antara tetangga biasanya dilakukan perhitungan
menggunakan Euclidean Distance. Ekstraksi
fitur atau Feature Extraction merupakan suatu
proses nutuk mengambl ciri/feature dari sebuah
bentuk ataupun tekstur yang kemudan diari nilai
tersebut dapat digunakan untuk analisis pada
proses klasifikasi [9].

Gray Level Co-occurrence Matrix atau
GLCM merupakan sebuah metode yang
berguna  untuk  menganalisis  ekstraksi
tekstur/fitur, di dalam GLCM terdapat sebuah
matrix yang menggambarkan  frekuensi
kemunculan dua pasangan piksel dalam
intensitas tertentu pada gambar berdasarkan
jarak dan arah yang telah ditentukan [10].
tekstur dan bentuk gambar yang berbeda pada
bidang pengenalan pola dan komputer visi dapat
diukur menggunakan GLCM, selain itu GLCM
juga telah diganakan di berbagai bidang dan
terbukti berhasil dalam melakukan banyak
kegiatan Kklasifikasi [11].

Pada beberapa penelitian menggunakan
algoritma K-NN dengan ekstraksi fitur GLCM
sebelumnya menjunjukkan bahwa kedua
metode tersebut dapat bekerja dengan baik
dalam melakukan proses Kklasifikasi. Pada
penelitian “implementasi gray level
cooccurrence matrix (glcm) untuk Klasifikasi
penyakit daun padi” diperoleh akurasi tertinggi
sebesar 93,3% waktu melakukan klasifikasi 3
kelas daun dengan jumlah data latih sebanyak
210 dan data uji sebanyak 30 [12]. Sedangkan
pada penelitian “Klasifikasi Citra Daun dengan
GLCM (Gray Level Co-Occurence) dan K-NN
(K-Nearest Neighbor)“ dilakukan klasifikasi
terhadap 8 jenis citra daun menggunakan 400
data latih dan 80 data uji, pada proses klasifikasi
diperoleh nilai akurasi tertinggi sebesar 98%
waktu melakukan klasifikasi menggunakan nilai
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k = 1, sedangkan nilai akurasi paling kecil
diperoleh dengan nilai sebesar 89% waktu
menggunakan nilai k = 7 [13].

Sebagai upaya dalam penanganan
penyebaran penyakit pada tanaman anggur
dilkaukan penelitian untuk menklasifikasikan
jenis penyakit daun anggur menggunakan
algoritma K-Nearest Neighbor berdasarkan
ekstraksi fitur Gray Level Co-occurence Matrix.
Pada penelitian ini dilakukan pengambilan data
dari dataset plantVillage yang kemudian diolah
sehingga diperoleh nilai ekstraksi fitur dari
metode GLCM sehingga dapat dilakukan proses
klasifikasi menggunakan KNN.

2. METODE

Metode yang diusulkan oleh peneliti
memiliki urutan proses yang diawali dari
langkah pra proses, ekstraksi fitur, split data,
kemudian Klasifikasi. Tampilan hasil klasifikasi
akan terlihat pada sebuah terminal yang ada
pada Code Editor Visual Studio Code yang
dirancang menggunakan bahasa pemrograman
python. Ada juga tahapan metode penelitian
yang dapat dilihat pada Gambar 1.

nput Cilra/Ly Pre-processing

!

Ekstraksi Fitur
GLCM

Kiasifikasi
KNN

Hasil
Prediksi

Gambar 1. Desain Sistem

2.1. Dataset

Data yang digunakan pada penelitian ini
diambil dari PlantVillage Database dengan total
data yang digunakan sebagai bahan penelitian
berjumlah 4063 data citra daun anggur yang
terbagi kedalam 4 kelas. Masing masing data
pada setiap kelas berjumlah 423 data citra pada
kelas Health (daun sehat), 1180 data citra pada
kelas Black Rot, 1384 data citra pada kelas Esca
terdapat, dan pada kelas Leaf Blight terdapat
1076 data citra. Citra dari setiap kelas dapat
dilihat pada Gambar 2.

£ Split Data

»

Black Rot Esca

Gambar 1. Akuisisi Data

Leaf Blight

2.2. Pra proses

Pada penelitian ini terdapat pra proses
yang digunakan untuk  menghilangkan
redudansi data dan pengolahan data supaya data
citra dapat dilakukan ekstraksi fitur. Pra proses
yang pertama adalah Image Deduplication
langkah ini bertujuan untuk menghilangkan
adanya redudansi data dikarenakan adanya data
citra daun anggur yang kembar, setelah Image
Deduplication terdapat pra - proses Grayscaling
[14] perhitungan untuk merubah citra RGB
menjadi Grayscale dapat dilihat pada rumusan
dibawah.

I(i,y)=R*a+p+G+y=*B (1)

Pada rumusan 1 terdapat variabel R, G,
dan B yang mewakili nilai (merah, hijau, dan
biru), serta terdapat pula nilai variabel bernilai
konstanta a (0.2989), B (0.5870), y (0.1140)
yang digunakan untuk mencari citra keabuan
pada koordinat tertentu [15].

2.3. K-Nearest Neighbor

Tujuan digunkakan nya proses tersebut
adalah untuk mencari tahu kelas yang belum
teridentifikasi. salah satu metode machine
learning yang dapat digunakan dalam
pengklasifikasian adalah metode KNN [16].
KNN merupakan salah satu metode klasifikasi
berbasis supervised learning, dalam melakukan
klasifikasi metode ini menggunakan pendekatan
dengan menghitung jumlah tetangga paling
dekat [17]. Terdapat beberapa pendekatan yang
dapat digunakan untuk mencari jarak pada saat
klasifikasi menggunakan metode KNN, salah
diantaranya adalah pendekatan euclidean
distance yang dapat dilihat pada rumusan
dibawah [18].

di\/Zfﬂ(le- — X17) 2

Variabel d menyimpan nilai jarak,
variabel X2i adalah data latih, variabel X1i
adalah data uji, variabel p adalah jumlah data
yang digunakan.

Proses perhitungan jarak antara data latih
dan data uji dilakukan berdasarkan nilai
ekstraksi fitur pada masing masing data citra,
dimana pada penelitian ini proses pengambilan
nilai fitur dilakukan menggunakan metode
GLCM. Setelah diperoleh jarak antara data uji
dengan setiap data latih maka dilakukan proses
penentuan kelas dengan cara menghitung
jumlah kelas terbanyak dalam rentang nilai K
terdekat. Jumlah kelas yang terbanyak akan
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digunakan sebagai kelas hasil prediksi untuk
data yang diprediksi.
2.4. Gray Level Co-occurrence Matrix

GLCM adalah metode ekstraksi fitur yang
melakukan pendekatan berupa perhitungan
statistik untuk mempertimbangkan sebuah
hubungan spasial piksel pada suatu citra [19].
Pada bidang pengenalan pola dan komputer visi,
metode GLCM digunakan untuk mengukur
tekstur dan bentuk gambar berdasarkan matriks
yang dibuat berdasarkan nilai probabilitas
antara 2 pada jarak dan orientasi sudut yang
telah ditentukan [11]. Pada proses pembentukan
matriks co-occurrency pada penelitian ini
digunakan nilai jarak = 1 dan nilai sudut 0°, 45°,
90° dan 135°. Contoh pembentukan matriks co-
occurency pada dapat dilihat pada Gambar 3
dibawah.

0 1 2 3 0 1 2 3

1 2 o |loo| o102 |03

latriks (a) Citra Aslj
Jumliah piksel 0 yang 0
memiliki tetangga piksel 0

0 2 2 1

1101213

21 22 | 23

[
=

o |l e | e
ra

31 032 | 33

1 1 0 1

2 0 0 3

Jumizh piksel 3 yang

3
0 0 0 ; memiliki tetangga piksel 3

Matriks (c) Jumlah Pasangan Piksel

Gambar 3. Matriks Co-occurrency

Proses pengambilan fitur menggunakan
GLCM  dilakukan  dengan  melakukan
perhitungan terhadap matriks co-occurrency,
dari perhitungan tersebut dapat menghasilkan 4
buah  fitur  berupa contras, korelasi,
homogenitas, dan energi. Nilai contrast
mewakili banyaknya tekstur yang seragam pada
citra, pada nilai korelasi memberitahu seberapa
besar ukuran ketergantungan derajat liner, lalu
homogen memberitahu seberapa banyak tingkat
piksel dengan nilai serupa yang ada pada citra,
sedangkan energi digunakan untuk mengukur
konsentrasi intensitas pasangan.
kontras = ¥, (x —y)* p(x —y) (2)
Yy (x— ) (y— uwy)p(x.y) (3)

ox oy

korelasi =

homogenitas = Zx,y 1-1:(;;'3:))4 (4)

energi = Y, p(x,y)* (5)

2.5. K fold Cross Validation

Cross validation merupakan suatu metode
pembagian data menjadi data uji dan data latih
untuk mendapatkan nilai akurasi paling baik
dalam data mining. performa pada suatu proses
pada dalam algortitma dapat dievaluasi
menggunakan K-fold Cross Validation dengan
cara membagi sampel data secara acak yang
kemudian akan dikelompokan lagi sebanyak
nilai K yang digunakan [20] . K-fold Cross
Validation dapat memberikan solusi terhadap
masalah  akurasi yang berbeda  saat
menggunakan set tes yang berbeda pada waktu
evaluasi kinerja model. Dengan menggunakan
K-fold Cross Validation data akan dibagi
kedalam K bagian / fold dan dari setiap fold
yang ada akan digunakan sebagai set pengujian
[21]. Gambar 4 merupakan ilustrasi sekenario
validasi K-fold Cross Validation menggunakan
nilai K =5.

Fold 1 Fold 2 Fold 3 Fold 4 Fold 5

-
Iterasi 1 | Test Train Train Train Train ‘
| J |

Iterasi 2 m Test Train Train Train ‘
| I

Iterasi 3 Train Train Test Train Train ‘
I I

Iterasi 4 | Train Train Train Test Train ‘
I |

= Mean

Iterasi 5 | Train Train Train Train Test
| | | -

Gambar 4. Matriks Co-occurrency

Pada Gambar 4 sebuah set data dibagi
menjadi K=5 bagian, pada iterasi pertama fold 1
digunakan sebagai data testing untuk
menghitung evaluasi model dan fold yang lain
digunakan sebagai pelatihan, pada iterasi ke-dua
fold ke-dua digunakan untuk testing dan fold
yang lain digunakan sebagai pelatihan, begitu
seterusnya hingga iterasi ke-lima. Setelah
diperoleh hasil evaluasi dari ke-5 iterasi diambil
nilai rata-rata sehingga di-peroleh nilai evaluasi
secara keseluruhan.
2.6. Confusion Matrix

Salah satu metode yang dapat digunakan
untuk mengukur Kkinerja proses Kklasifikasi
adalah metode Confusion Matrix. metode ini
dapat mengukur kinerja klasifikasi dengan cara
membandingkan  hasil  klasifikasi  yang
sebenarnya dengan hasil klasifikasi yang
diprediksi oleh sistem. Ada 4 istilah nilai yang
digunakan untuk melakukan pengukuran kinerja
klasifikasi, istilah tersebut adalah True Positive
(TP), True Negative (TN), Flase Positve (FP),
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dan Flase Negative (FN) [22]. Gambar 5
merupakan ilustrasi tabel confusion matrix.

PREDIKSI Kelas

PREDIKSI Kelas

Kelas a b c

d
Kelas a b
N FP N N

a i FP

™N FP N

Kelas SEBENARNYA
Kelas SEBENARNYA

FN TP FN FN‘

b FN TN‘

™N FP N

Gambar 5. Matriks Co-occurrency

Nilai Accuracy adalah nilai yang
mencerminkan tingkat kedekatan antara nilai
sebenarnya dengan nilai yang diprediksi, Nilai
Precision adalah nilai yang mencerminkan
tingkat ketepatan terhadap informasi yang
terprediksi dengan jawaban yang sebenarnya,
Sedangkan nilai Recall merupakan nilai yang
mencerminkan seberapa tinggi sistem dapat
menemukan  kembali  sebuah informasi.
Perhitungan untuk memperoleh nilai accuracy,
precission, dan recall dapat dilihat pada
persamaan berikut [23].
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini menjelaskan bagaimana

peneliti melakukan serangkaian proses uji coba
dan perhitungan performa. Selama proses uji
coba berlangsung terdapat bahasa pemrograman
yang digunakan yaitu bahasa pemrograman
python.
3.1. Pre-processing

Langkah pre-processing yang pertama
pada penelitian ini adalah Image Deduplication,
langkah ini berfungsi untuk menghilangkan
redudansi data yang disebabkan karena adanya
data yang kembar. Hasil dari pre-processing
image deduplication dapat dilihat pada Tabel 1.

Table 1. Hasil Image Deduplication

Kelas Jumlah Setelgh _
Awal Deduplikasi

Healthy 423 413
Black Rot 1180 1024
Esca 1384 1146
Leaf Blight 1076 1043
Total 4063 3626
Setelah dilakukan pre-processing Image
Deduplication maka dilakukan langkah

grayscaling. Pada langkah ini citra yang telah
melalui  pre-processing grayscaling akan
berubah menjadi citra keabuan yang dapat
dilihat pada Gambar 6.

Healthy Black Rot Esca

Leaf Blight

Grayscale Grayscale Grayscale
Healthy Black Rot Esca

Grayscale
Leaf Blight

Gambar 6. Akuisisi Data

3.2. Ekstraksi Fitur GLCM

Pada langkah ekstraksi fitur, dilakukan
pembentukan matriks co-occurrency dari citra
hasil pre-processing dengan menggunakan nilai
jarak = 1 dan nilai sudut 0°, 45°, 90° dan 135°.
Karena menggunakan 4 sudut yang berbeda,
maka akan terbentuk 4 matriks co-occurency
yang berbeda. Dari setiap matriks co-occurency
dapat dilakukan ekstraksi  fitur  untuk
mendapatkan nilai Contrast, Correlation,
Homogeniety, Energy, dan Entropy. Sehingga
hasil akhir dari proses ekstraksi fitur ini akan
ada 16 nilai ekstraksi fitur. Gambar 7
merupakan contoh hasil ekstraksi fitur terhadap
salah satu daun kelas Healthy.

1
|

Gambar 7. Ekstraksi Fitur metode GLCM
3.3. Uji Coba

Dari data hasil ekstarksi fitur dilakukan
proses split data atau pembagian data set
menjadi data latih dan data uji menggunakan
metode K-fold cross validation, pada langkah
ini dilakukan pembagian data terhadap seluruh
jenis kelas menjadi k bagian atau fold. Dengan
menggunakan nilai k = 5 maka dataset dibagi
menjadi 5 bagian, 4 bagian digunakan sebagai
data latih sedangkan 1 bagian sisahnya
diguanakan sebagai data uji untuk dilakukan
evaluasi. Proses ini diklakukan sebanyak jumlah
pembagian fold sehingga seluruh bagian data
akan mendapatkan bagian sebagai data uji.
Setelah diperoleh hasil evaluasi pada seluruh
bagian maka dilakukan pengambilan nilai rata —
rata dari evaluasi iterasi 1 sampai iterasi terakhir
yang mencerminkan nilai evaluasi keseluruhan
pada penelitian ini. Proses Klasifikasi dilakukan
menggunakan metode KNN dengan nilai
komponen K = 1 hingga K = 10, dari proses
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klasifikasi dilakukan evaluasi menggunakan
confusion matrix sehingga diperoleh hasil
akurasi presisi dan recall.
3.4. Hasil Pengujian

Dari uji coba yang telah dilakukan
diperoleh nilai akurasi prediksi seperti yang
terlihat pada Gambar 8. Nilai akurasi tertinggi
diperoleh waktu melakukan prediksi kelas
healthy dengan nilai sebesar 88,6% dengan
menggunakan nilai K = 10. Untuk nilai akurasi
paling kecil diperoleh waktu klasifikasi kelas
Esca dengan nilai sebesar 74,1% dengan
menggunakan nilai K = 1 dan K = 2. Jika
dilakukan rata — rata maka nilai akurasi
diperoleh sebesar 81,9%.

Chart Akurasi

90,0%
85,0%
80,0%
75,0%
70,0%

65,0%
K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10

healthy Black_rot Esca Leaf_blight

Gambar 8. Grafik akurasi hasil uji coba

Gambar 9 merupakan grafik nilai presisi
dari hasil uji coba. Nilai presisi tertinggi
diperoleh waktu melakukan prediksi kelas
Leaf blight dengan nilai sebesar 73,1% dengan
menggunakan nilai K = 6. Untuk nilai akurasi
paling kecil diperolen waktu klasifikasi kelas
healthy dengan nilai sebesar 40% dengan
menggunakan nilai K = 1 dan K = 2. Jika
dilakukan rata — rata maka nilai presisi diperoleh
sebesar 60,5%.

50,0% Chart Presisi

60,0%
40,0%
20,0%

0,0%
K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10

healthy Black_rot Esca Leaf_blight

Gambar 9. Grafik presisi hasil uji coba
Gambar 10 Nilai presisi tertinggi
diperoleh waktu melakukan prediksi kelas

leaf_blight dengan nilai sebesar 81,8% dengan
menggunakan nilai K = 10. Untuk nilai presisi
paling kecil diperoleh waktu klasifikasi kelas
healthy dengan nilai sebesar 25,7% dengan
menggunakan nilai K = 10. Jika dilakukan rata
— rata maka nilai akurasi diperoleh sebesar
58,7%.

Chart Recall
100,0%

80,0%
60,0%
40,0%
20,0%

0,0%
K1 K2 K3 K4 K5 K6 K7 K8 K9 K10

healthy Black_rot Esca Leaf blight
Gambar 10. Grafik presisi hasil uji coba

4. PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Dari hasil uji coba klasifikasi citra
penyakit daun anggur menggunakan metode K-
Nearest Neighbor dan Gray Level Co-
occurrence Matrix didapatkan kesimpulan
seperti.

Dari hasil uji coba diperoleh nilai akurasi
tertinggi sebesar 88,6% waktu melakukan
klasifikasi pada kelas Healthy dengan
menggunakan nilai K = 10 dengan nilai presisi
sebesar 50,5% dan recall sebesar 25,7%,
sedangkan nilai akurasi paling rendah pada
penelitian ini diperoleh dengan nilai 75,1%
waktu melakukan klasifikasi kelas Esca dengan
menggunakan nilai K = 1 dan K = 2, dengan
nilai presisi sebesar 59,4%, dan nilai recall
sebesar 57,6%.

4.2. Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan
terdapat saran yang dapat diberikan berupa
penambahan pra proses citra berupa segmentasi
untuk mengambil data citra penyakit dari objek
penelitian itu sendiri, dibandingkan mengambil
data objek secara keseluruhan  dapat
memungkinkan data dapat terklasifikasi
berdasarkan bentuk objek itu sendiri.
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